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STUDI EMPIRIS TENTANG PEINGARUH BULLETIN INSAF
TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN AGANMA ISLAM
SANTRIWATI PONDOK PESANTREN PUTRI
, AL - PATHIMIYYAH
Sejarah berdirinya pondok pesuntren.

Awal duri sejarah berdirinya pondox pesan =
tren putri Al-Fathimiyyah ini adalah dimulzi pada
tahun 1949.

konon saat itu belum merupakan suatu lemba-
ga pendidikan dalam srti oerups pondok pesantrenn

ng besar dan populer, tetapl hany: alan merupakan

tempat yans mungkin boleh dikatak:n pelepus daha=-
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ca bagli sexelompok kKecil manusld yang haus bim’ .-
bingan dan pendidikan

Orang-orang tersebut merupakan pendziang da
ri daerah masing-masing yaitu sekitar daerah
Jombang yang jumlszhnya sangat minim sekali, tepat
nya barulah adu enam csantri yang semulz 1r hanya
ditampung dikediaman almarhum K.H. Abd Fattah.

cesual dengan perkembangan massa, bulan demi
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bulan, tahun demk& tahun berkembang

:-r_;

ulalah Jumlzh
santri tersebut yang datang dari se zlah penjutu,
vans; bukan hanya dari daerah jémbang saja, melain

kan juga dari bextagai penjuru kota se perti gresik

sidoarjo, kediri, surabaya, malsng dan Xota lain,



Untuk menampung para santri yang semakin me-
ngalir itu, maka .eliau Almarhum X,H. Abd rattah
Hasyim mulai mendirikan bangunan-bangunan. langkah
pertama dimulai pada tahun 1951 dengan membangun -
sebuah gedung yang berdwifungsi yaitu sebagai
mushollah dan sebagai tempat tidur. Bangunan ini
berukuran 7 x 5 m, disampingnya dibuat pula sebuah
kamar yang sangat kecil sekedar tempat berteduh
bagi santri yang lain sekaligus tempat untuk bela-
jarnya.

rerkembangan berikutnya, pertambahan santri
semakin deras, bagaikan arus yang tak dapat di
bendung, akibat makin dirasakannya kemajuan pendi-
dikan porndok pesantren. Untuk mengatasinya kemudi
an atas kebijaksanaan aglmarhum K.H. Abd rattah pa
da tahun 1957 didirikanlah sebuah unit gedung ter-
diri dari tiga lokal berukuran 5 X 5 m, yang di
berinya nama Complek al-Muniroh untuk .. =oenampgng
santri sebanyak 76 santri.

selang beberapa tahun kemudian semakin tera-

sa kepadatan penduduk bumi nusantara ini, dengan

semakin terasa kepadatan santri yang ingin mengecap

dan merasakan kenikmatan hidup di pesantren ini.
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Kepadatan santri yang semakin menghimpit ini
menyebabkan beliau Almarhum berusaha sekuat tenaga
untuk meﬁgembangkan sayap pembangunannya dengan
memohon uluran tangan dermawan untuk menanggula-
nginya, sehingga pada tahun 1962 dibangunlah sebu-
ah gedung lagi dengan ukuran 9 X 6 m, yang diberi
nama komplek Al-xhodijah bangunan ini khusus di
huni santri yang datang dari daerah Malang yang
sekarang masih terhimpun sebanyak 28 santri.

Kepadatan penghuni ini tidaklah men jadi ham-
batan bagi mereka untuk menuju pantai idaman, teta
pi justru dengan kesadaran yang mendalam bertambah
lah kesemangatan mereka untuk menggayuh bahtera hi
dup di pesantren ini menuju cita-cita luhur men =
capai ilmu yang mulia.

Perkembangan berikutnya pada tahun 1969 seba
gai tahap ke tiga didirikan lagi sebuah unit
gedung dengan ukuran 4 X 6 m, tiap lakal dari dua
buah lokal yang berada disebelah barat kediaman ,
Almarhum yang diberi nama Complek Al-Aisiyah. Ba -
ngunan ini sekarang dihuni santri yang datang dari

daerah Cirebon, Banyuwangi dan Lumajang.



Pembangunan di pondok pesantren putri ini ti
daklah mungkin berhentl sampai disini saja, mengi-
ngat semakin bertambahnya kepadatan para santri
maka seiring dengan kelajuan pembangunan yang di
laksanakan oleh pemerintah sekarang ini, semakin
laju pulalah pembanguran pondok pesantren putri
ini, sehingga pada tahapan ke empat tahun 1970 de
ngan bantuan pemerintah dan dermawan serta wali da
ri para santri, didirikanlah dua unit bangunan §ya
itu @

1. Complek apl-Maksumah yang terdiri dari tiga lokal
Masing-masing berukuran 4 X 6 m, yang ¢.!-dfnuni
oleh santri yang datang dari daerah Bojonegoro
sidoarjo dan kediri.

2. Complek Al-Jamilah terdiri dari enam lokal yang
berukuran 4 a4 6 M dari masing-masing kamar dan
kini dihuni oleh dantri yang datang dari daerah
Jombang, Eanyumas ,%agelang, @robolingga dan%g
kalongan.

verlu diketahui pula bahwa pondok pesantren
putri ini pada mulanya dikenal dengan nama ~Asrama
putri selatan yang disingkat APIS. Kemudian bersa-
maan dengan peresmian dua unit bangunan tersebut

diresmikan pula sebuah mama yang berdasarkan penga



badian nama dari sesepuh pendiri pondok ini tetap
nya adalah lbu dari Almarhum k.H. Abd rattah yang
bernama Nyai n. Fathimmah, kini terukirlah dihati
para santri “Al-rathimiyyah* sebuah nama dari pon
dok pesantren putri yang selalu berusaha mendidik
dan menjadikan manusia Indonesia sebagai manusia
seutuhnya, dengan perbekalan ilmu yang diharapkan
mendapat ridho dari Alloh.

vada tahun 1975 pondok pesantren putri al-
Fathimiyyah disempurnakan perlengkapan Administra
sinya dengan memb: .gun sebuah kantor yang amat
sederhana berukuran 4 X 6 m, dilengkapi dengan :
1. Papan statistik
2. vaftar inventaris
5, paftar nama para alumni
4. Daftar kegiatan santri sehari-hari
5. pan lain-lain, termasuk pula hasil kKetrampilan

para santri.

Tahapan pembangunan berikutnya, pada tahun
1978 berkat bantuan dari bapak supati kepala daera
tingkat 1I kab Jombang dan sebagian wali santri ,
alumni serta para dermawan maka dipugarlah mushol-
lah yang tidak manpu lagi untuk menampung para

jamaahnya, maka dipugarkah mushollah dengan ukuran
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7 X 13 m. bersama ini pula ditambahlah complek al-
muniroh dengan satu lokal ukuran 5 X 5 m dengan
pemugaran lokal yang ditambah ini di huni khusus -
santri yang datang dari daerah Kalanganyar .

rada tahun 1980 rresiden Soeharto berkenan
pula dan ikut andil dalam pembangunan pondok kita
ini dengan memberikan bantuannya, maka dibangunlah
sebuah kantor yang lebih memungkinkan untuk melak
sanakan kegiatan yang diadakan oleh para santri de
ngan ukuran 7,5 ; 4 m, dan sebuah ruang ketrampi-
lan yang berukuran 4 x 3 m dan sebuah unit lagi de
mgan didirikan komplek Al-Hijriyah yang terdiri da
ri tiga lokal masing-masing berukuran 4 X 4 m.

Dengan terselesaikan kantor batru ini maka
dipindahlah kantor yang lama, yang lama Kini di
tempati oleh para santri. ban pada tahun berikut =
nya tepatnya tahun 1982 berkat daya upaya dari wa-
li santri dan bermodalkan kas pondok, bangunan di
pondok pesantren putri Al-rathimiyyah mampu menye
lesaikan sebuah bangunan bertingkat yang ~terdiri
dari empat lokal dengan diberi nama Al-Jadidah ma-
sing-masing berﬁnn:an 4 x 6 m. Tetapi katena keter
batasan tanah yang dimiliki oleh rondok pesantren

kita ini, bangunan tersebut terpaksa mengorbankan

o



dua lokal dari komplek Al-Jamilah.

Kini bertambah cantik dan megahlah > .-pcmdok
AlmFathiﬁiyyah ini, tetapi dengan semakin di'kenal
Orang semakin bertambah pulalah beban yang harus
di gendong oleh lokal-lokal pembangunan, sampail ki
ni tetap terpaksa belum bjisa menampung jumiah san-
tri yang semakin i~ri semakin bertambah pesat.
Sejarah berdirinya bsuletin linsaf.

Kalau kita mengkaji lebih jahu sejarah ber -
dirinya suletin Insaf. Hal ini berangkat dari ada
nya pengaruh globalisasi pers dan tuntutan zaman
yang semakin maju. valam tingkat kemajuan dan he=-
batnya peradapan ini kita dapat membayangkan be-
tapa pentingnya kehadiran media massa, media pers
yang mana sekarang ini benar-benar sangat gi butuh
kan masyarakat atau para santri Khususnya pondok
pesantren putri al-Fathimiyyah ini.

ide penerbitan buletin insaf ini sebetulnya
sudah lama. Sebelu: diterbitkan buletin ini,setiap
satu bulan sekali kreatifitas para santri ditam -
pung di majalah dinding (MEDING), kemudian terjadi
perkembangan lagi dari tuntutan para santri agar
karangan-karangan yang ditampung di majalah din -
ding ini dijadikan seﬂagai bentuk puletin. kKeingie-

5

nan tersebut gayung tersambut dengan adanya kiprah



para santri maka terwujudlah bentuk buletin yang
di prakarsai oleh Nur Fitriyatin yamin dan lda
yunani yang sekaligus sebagail sekretaris pondok
putri yaitu tepatnya pada tahun 1986, dengan di
beri nama “INSAF" yang kepanjangan dari Inspirasi
santri.

Melihat pentingnya media pers dalam rangkah
untuk berdakwah, maka diadakanlah kursus jurnalis}
tik sekaligus peresmian nama buletin tersebut yang
diresmikan oleh pengasuh pondok pesantren putri .

Mengingat belajar jurnalistik memerlukan kre
atifitas untuk membangkitkan kreatifitas tersebdut
dengan memberikan beban kepada para peserta untuk

membuat karya tulis, dan karya tulis ini di anggap

baik akan dimuat di buletin insaf sebagail edisi
perdananya. bengan adanya atau terbitnya buletin

insaf ini diharapkan bisa menambah pengetahuan sap
tri, sehinggah insaf bisa merubah, mempengaruhi
dan mengarahkan para pembaca (santri) kejalan yang
benar yang sesual dengan ajaran agama. Untuk men
capai hal tersebut, lnsaf juga méngadikan sebagai
forum silaturrohmi para santri, yang dimaksudkan -

untuk mempererat komunikasi antar pesantren.

b



‘¢. Materi bulletin Insaf.

Rulletin indaf sebagai media cetak pondok
pesantren yang sekaligus bisa dijadikan sebagal
media dakwah, dengan adanya buletin ini diharap -
kan pengetahuan agana para santri bisa bertambah
sehingga insafl bisa merubah, mempengaruhi dan
mengarahkan para pembaca (santri) kejalan

va .
¥ L..nu

r yang sesuai dengan ajaran agama. TIntuk men-

m

ben
capai hal tersebut, lnsaf menya jikan tulisan=-tu -
lisan yang berbentuk kajian atau artikel yang ber
kaitan dengen ibadah atau kehidupan sosial keaga=-
maane.

Adapun pokok-pokok yang disampaikan, dapat
hersunber pada Al-Qur'en dan hadits dan semua as-=
pek keagamadi, sepertil ajaran agzams islam, kehidu
pan sosisl, vew nitaan dan sebagainnya.

Untuk lebih jelasnya, axan dikemukakan ju =
Aul-judul buletin Tnssf yong tel h beredar pepada
para santri. Karena yangz menjadi bahan penelitisn
ini berkisar pada masalah peningkatan pengetahuan
agama yang mencakup pada masalah keimanan maka
hal ini akan dipaparkan pada buletin edisi:

1. No XIL kdisi november-pesember 19¢0 dengan ‘tema

Konsep islam dalam mepengani masalah kemiskinan

0
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1. No XIII Edisi Januari-maret 1992 dengan tema "Perka
winan setelah hamil"

2. No XIX Edisi Agustus-Oktober 1992 Dengan tema" Aqi-
dah dan perkawinan"

3, No XX Edisi Juni-Agustua 1992 Dengan tema Pergaulan
terlarang.

Pada edisi XIII membicarakan tentang perkawinan-
setelah hamil, dam isi daripada buletin tersebut adala
kehamilan diluar nikah disamping merupakan aib dan pe-
langgaran mengakibatkan kerusakan-kerusakan
1. Kerusakan sosial, suatu masyarakat apabila warganya

banyak melakukan pelanggaran menunjukkan bahwa ni -
lai ahlak dan peradaban mereka dibawah nol, padahal
ahlak merupakan kekuatan berdirinya suatu masyara -
kat.

2. Kerusakan pribadi, Orang zina atau hamil tanpa nika
akan selalu dihantui rasa takut, minder dan merasa
dosa besar kepada: diri sendiri karena telah menja-
tuhkan harga diri dan kehormatannya, dan menjatuh =
Kan nama baik orang tuanya serta masyarakat karenaa
dia telah merusak nilai-nilai luhurnya.

Status Anaknya: Apabila kelahiran kurang dari 6
bulan dihitung dari masa perkawinan, maka status anak
nya adalah anak zina. Apabila kelahirannya terjadi le-
bih dari 6 bulan dari masa perkawinan maka anaknya ada

lah anak dari orang yang menikahinya.
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Edisi XIX mehbicarakan tengyang aqidah perkawinan,

yaitu yang difokuskap pada masalah perkawingn berlainan

agama ¥yaitu antara orang muslim dan mon muglim. Adapun-
motifasi larangannya seQrang wanita musliy kawin dengan
laki-laki non muslim adaly ketenangan -

dan ketentraman dalam berumeh tangga, /nemupuk kecintaan

dan kasih sayang yang menjadi\ tujuad pokok dari perka -
winan.
Berdasarkan motifasi-moyifési diatas inilah kira

nya cocok sekali apabila isls melarang adanya pernika-

han orang islam dan non islam karena gkan menjadi mur-
tadz.

Untuk Edisi XX membicarakan tentang\Pergaulan ter

perzinaan dan seb%&ainya.
BerdasarkanﬁCuplikan-cuplikan buletin diatas untuk

lebih jelasnya dapat dibaca pada halaman berikutnya.



D.

gtruktur kepengurusan Pondok
Fathimiyyah Priode 1994/1995.
1. Penasihat pengasub 3 Bpk.
BpK.
Bpk.
Ibu.
2. Pengasuh : Ibu.

3. Dewan pemginah’/ £

Bpk.K.H.
BPKOK.HO

BPKCK.H.

Bpk.K.H.

pesantren Putri Al-
K.H. Abd. Wajid Hasyim
Moh. Faiq Hasyim
K.H.M. Sahal Mahfud
pra. Nafisah Sahal

Ny. H. Musyarofah Fattah
Taufiqul rohman
Djamaluddin Ahmad
Nasir fattah

M. Sulthon Abd Hadi

Ibu.H. Khuriyah fattah

4, Ketua Umum

: Faiqotul Himmah

ketua I : Blok Faiqoh
ketua II a ¢+ Siti Musfigoh
ketua III ¢ Durul Maknun
5. Sekretaris : Alfiah. Am
6. Bendahara : Hj. Mamah Halimah
7. Kasub Pendidikan : Lailatul Qosimah
a. Sub pengajian : Aini masruroh
b. Sub Taqrorudurus: Umi Asadah
c. Sub Tabliq : Umi hanik
d. Sub Ferpus . Arifatus Sholihah
g. Sub Munadhoro . Hidayatul afidah
£. Sub Petra ' : Masluhah
g. Sub J Q H “} Anisah ahmad
h. Sub Jamaah Siti Muniroh



8. Kasub Kesri
a. Sub Keamanan
b. Sub Orseni
c. Sub Penerangan
d. Sub Kesehawan
e. Sub Perlengkapan
f. Sub Koperasi
9. Kasub Humasi
a. Sub Posyandu
b. Sub Craa

c. Sub Protokoler

E. Jadwal Aktifitas haria

: Luluk faridah
Muani
Kuni Maunah

: Nur faizah
Lilik nurul aini

: Ni'matul khoiriyah
Siti Aisyah
Ida susanti
Khoiriyah

: Anis mahfudhoh

+ Aini maslihatin

n Pondok Putri Al-Fathimiyah

WaAaEKETU |

AKTIPFITAS

04.30 - 05.15 !

Jama'al Sholat Subuh

05.15 - 16.15 ! Pengajian Al-Quran

! Pengajian Weton
067.30 - 08.45 1 Pengajian klasikan I & II
09.00 - 10.20 ! Pengajian klasikal I & III

Kajian kitab salaf

Jama'ah sholat Dhuhur

12.15 - 17.30 !

Sekolah

18.00 19.15 !

Jama'ah sholat maghrib

Penga jian Al-Quran

Penga jian weton

bama'ah Sholat Isya'




19.1% - 20.45 ! Pengajian weton

20,45 - 21.45 ! Takroruddurus

22.00 - 23.00 ! Bimbingan operator komputer

F. Susunan ataf redaksi Insaf.

a. Pelindung : Segenap pengasuh PPP Al-Fa
thimiyyah
b. Pembimbing : Bpk.K.H. Jamaluddin ahmad

Bpk.K.H. Taufigqqurrahman
c. Penanggung jawab : Faiqotul Hikmah
d. Staf Ahli : Bpk. Khozin Islam
Bpk. Choirul anam
e. Pembantu aktif ¢+ Arifatus sholihah
f. Pimpinan Redaksi : Shofiyah Sw
g. Sec. Redaksi : Basirotul hidayah
Richa hariyati
h. Redaksi pelaksana: Lis saidah
Hidayatus sholihah

i. Reporter Anis Nasim Mahiroh

Nur Imamah

Nikmatul khoiriyah

j+ Ilustrator
Sri widiyastutik
k., Marketing s Nur faizah
1. Koresponden deécva: Nur wahidah
" Khodijah
Muti'aturrosidah

Indanah



. Latar belakang responden.
Untuk mengetaiui latar belakang responden da-

pat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IT
LATAR BELAKANG RESPONDEN

NO N A M A ! ATAMAT ! PENDTTI TAN !

=

KEL!

1 1 Lili 2lifah 1 Pekalongan ! SMA EBU !

.—

2 ! Wurul Mazidah Sidoarjo 1 n 1

9]
t—,
o
=
=

sholihatin ! Jombang ! " !

mustatrifah Purwokerto ! 1 !

e
o)
]
|_l
o
b

.—

Minchatul mughits Purwokerto ! n !

5
6 ' Jamilahl ! Surabaya ! " !
1
a

! Nurul aini ! Surabaya i " !
! Efi Rusdiani i Jember ‘ " '
S ! Nailatin faugziyah i Bojonegoro ! u !

10+ Tuni mounah ! Bojonegoro ! " !
11 + Tnayztul ainiyah ! Sidoarjo ! 4 :

12 1+ Sholihah ! Sidoarjo ! L J

13 1 Istifadah I Luma jang: ! H !

14 ¢ Umi kulsum + Bondowoso " !

14 1 Uiy ik SR s e 3

15 1 Yoni hidayat ! Xediri ! " !

16 1 hufarrohzh ¥ . edird : " !
r

17 ¢+ Earokatul mufidah 1 Bansil ! 1 !

—t
"H.'_' v = .-.\—ﬁ;.‘:na—-r.r\"r- ! g b tpe 1 1 1
> I lYyassaron H -.'IL‘LI‘-'u-'-J‘.'_l L E L
€ o2 dmnah i
19 1+ Laigmunah I Nganjuk ! i !
20 ¢ Funiroh t Surabayz ! " !
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=
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—
b=

=
=

Eli Uzlifatul j! Suresbaya

Mariyam ! Cirebon ! b ! 1
Trolisoh 1 Indramayu ! " ! 1T
Dede 1 Bandung ! " ! T
2iti wahidah 1 Jomban - ! & ! Ti
Ti'mak t Jombang ! " ! T
hafidoh 1 Malan ' " ! 1T
3iti Alsyatl ! Falan, ! 1 ! 3
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